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Latar Belakang: merupakan kondisi kelelahan fisik, emosional, dan
mental yang dapat menurunkan kesejahteraan serta produktivitas pegawai.
Tujuan: Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pemahaman pegawai
mengenai  melalui media psikoedukasi. Metode: Kegiatan dilakukan
melalui tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Media yang digunakan
berupa brosur yang terintegrasi dengan buku saku digital melalui . Evaluasi
dilakukan menggunakan Google Form yang diakses oleh responden setelah
membaca media. Hasil: Sebanyak 50 responden berpartisipasi dalam
evaluasi. Hasil menunjukkan bahwa mayoritas responden memberikan
penilaian positif terhadap kemudahan pemahaman, kebermanfaatan
informasi, dan daya tarik media yang dikembangkan. Kesimpulan: Brosur
yang terintegrasi dengan buku saku digital dapat menjadi media
psikoedukasi yang efektif untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran
pegawai mengenai serta berpotensi mendukung promosi kesehatan mental
di lingkungan kerja.

Keywords:

Psychoeducation

Digital Handbook
Workplace Mental Health
Employees

ABSTRACT

Background: is a condition of physical, emotional, and mental exhaustion
that may reduce employees’ well-being and productivity.  Objective: This
activity aimed to improve employees’ understanding of  through
psychoeducational media. Methods: The activity consisted of preparation,
implementation, and evaluation stages. The media included brochures
integrated with a digital handbook through a . Evaluation was conducted
using a Google Form completed by respondents after accessing the media.
Results: A total of 50 respondents participated in the evaluation. Most
respondents provided positive feedback regarding the clarity, usefulness,
and attractiveness of the developed media. Conclusion: Brochures
integrated with a digital handbook can serve as an effective
psychoeducational medium to improve employees’ awareness and
understanding of and support workplace mental health promotion.
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1 PENDAHULUAN

Lingkungan kerja dapat memiliki tuntutan dan pekerjaan yang tinggi, yang dapat mempengaruhi
kondisi fisik maupun psikologis pada individu. Tekanan yang berkelanjutan berpotensi untuk
menimbulkan rasa kurang menyenangkan. Amelia et al. (2024) dalam jurnalnya menjelaskan bahwa
adalah respons individu terhadap kerja yang berlangsung secara berkelanjutan hingga mencapai kondisi
kronis dan menyebabkan gangguan pada kesehatan fisik suatu individu. Pengaruh yang diberikan
kondisi ini menjadi perhatian karena berdampak pada kemampuan, kualitas kerja dan kesehatan mental
dalam lingkungan kerja. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Agyapong et al. (2022)
menunjukkan adanya prevalensi pada guru setelah pandemi dan /ockdown mencapai rata-rata 27,6%
dengan angka tertinggi sebesar 70,9%, sehingga menunjukkan bahwa menjadi permasalahan yang perlu
mendapatkan perhatian. Hal tersebut sejalan dengan data global yang menunjukkan 15% orang dewasa
usia kerja mengalami gangguan kesehatan mental pada suatu waktu (Yang et al., 2024). Kurangnya
pemahaman akan kesehatan mental menjadi salah satu hambatan dalam menangani kondisi tersebut
(Riswandi et al., 2026). Maka dari itu, program ini hadir dengan tujuan untuk memberikan bantuan

pegawai dalam menghadapi dan mengatasi .

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk membantu dalam mengatasi dan menghindari adalah
dengan meningkatkan pemahaman melalui kegiatan psikoedukasi. Dengan memberikan edukasi
mengenai membantu individu untuk memahami tanda-tanda , dampak yang ditimbulkan, serta strategi
sederhana untuk mengurangi risiko dalam kehidupan kerja sehari-hari. Kajian pada lima artikel yang
dilakukan Mahka et al. (2025) menunjukkan bahwa secara konsisten psikoedukasi terbukti efektif
sebagai strategi preventif dalam konteks kesehatan mental di tempat kerja. Metode ini dapat
meningkatkan pengetahuan, persepsi positif, dan kesiapan individu dalam mencari bantuan profesional
(Joyce et al., 2016). Psikoedukasi juga merupakan bentuk pencegahan yang bersifat hulu (upstream),
sehingga dapat mengurangi kebutuhan intervensi lanjutan, bahkan terbukti efektif menurunkan tingkat
pada profesional yang bekerja (Kutcher et al., 2016). Namun, pelaksanaan edukasi secara langsung
dalam lingkungan kerja seringkali memiliki keterbatasan waktu dan perlu menyesuaikan dengan
aktivitas kerja pegawai. Oleh karena itu, diperlukan media edukasi yang lebih fleksibel dan mudah
diakses secara mandiri oleh individu. Berdasarkan kondisi tersebut, program psikoedukasi ini
dilaksanakan melalui penggunaan media cetak dan digital berupa brosur, dan modul digital yang diakses
melalui . Penggunaan media tersebut diharapkan dapat membantu penyampaian informasi mengenai

secara lebih praktis, fleksibel, dan tidak mengganggu aktivitas kerja pegawai.

2 METODE PENGABDIAN
Metode yang digunakan adalah psikoedukasi mengenai menggunakan media brosur dan modul
digital. Pengembangan media psikoedukasi dilakukan dengan mengacu pada model ADDIE.

Berdasarkan diagram alur kegiatan diawali dengan melakukan identifikasi kebutuhan psikoedukasi,
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dilanjutkan dengan perancangan terkait konsep materi brosur dan modul, pembuatan media,
implementasi melalui pendekatan nudging, pembagian brosur secara langsung, serta penyediaan akses
modul digital, kemudian diakhiri dengan evaluasi kepuasan. Riswandi et al. (2026) mengemukakan
bahwa model ADDIE adalah kerangka kerja yang sistematis dan fleksibel sehingga model ini dapat
diterapkan pada berbagai konteks pengembangan media pembelajaran. Selain itu, model ini
memberikan bantuan pada pengembang dalam mengidentifikasi kebutuhan, merancang solusi yang
sesuai, serta mengevaluasi efektivitas media yang dihasilkan. Pada tahap pertama atau Analysis,
dilakukan identifikasi kebutuhan atau bantuan psikologi yang dibutuhkan pegawai. Setelah menentukan
kebutuhan dari pegawai, tahap kedua adalah tahap Design, dilakukan dengan menyusun rancangan isi,
dan struktur materi. Selanjutnya, pada tahap Development, dimulainya proses pembuatan brosur dan
modul digital yang berisikan informasi mengenai pengertian , gejala, dampak, serta strategi pencegahan
dan penanganannya. Mahka et al. (2025) menjelaskan bahwa psikoedukasi dapat diberikan melalui
media yang disebarkan secara daring sebagai upaya prevensi kerja pada karyawan. Sejalan dengan hal
tersebut, Yang et al. (2024) juga menjelaskan bahwa intervensi literasi kesehatan mental berbasis media
digital merupakan bentuk pencegahan yang efektif dan dapat meningkatkan pemahaman individu
mengenai kesehatan mental. Maka dari itu, penggunaan brosur dan modul digital dipilih untuk

membantu pegawai memperoleh informasi mengenai .

Analysis Design Development Implementation Evaluation

Identifikasi —> Perancangan —» Pembuatan Nudging, Evaluasi
Kebutuhan Konsep Materi Brosur & Pembagian Langsung, Kepuasan
Psikoedukasi Brosur & Modul Modul Digital & Akses Modul Digital via QR Code

Gambar 1. Diagram Model

Tahap Implementation dilakukan dengan menyebarkan media psikoedukasi kepada pegawai
melalui tiga cara, yaitu penempatan brosur pada lokasi yang strategis di lingkungan kerja, melakukan
pembagian brosur secara langsung, serta menyediakan akses menuju modul digital melalui pada brosur.
Haile et al. (2020) menjelaskan bahwa pendekatan nudge dapat mendorong perilaku yang mendukung
kesejahteraan individu melalui stimulus sederhana dalam aktivitas sehari-hari. Galmarini et al. (2024)
menyampaikan bahwa informasi yang disajikan melalui media visual membutuhkan usaha yang lebih
sedikit untuk diproses dan diingat dibandingkan informasi tertulis sehingga memudahkan pengguna
dalam meningkatkan pemahaman. Selain menjadi jalur untuk pengguna dalam mengakses modul

digital, juga digunakan untuk mengakses formulir tanggapan terhadap media yang dikembangkan.

Tahap Evaluation dilakukan melalui pengisian kuesioner yang dapat diakses melalui pada brosur.
Kuesioner berperan sebagai tempat untuk pegawai dapat menyampaikan tanggapan mengenai isi, daya

tarik, dan kebermanfaatan dari media psikoedukasi yang dikembangkan. Paterson et al. (2024)
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mengidentifikasi bahwa aksesibilitas yang baik, komunikasi yang jelas, serta kesesuaian materi dengan
kebutuhan pengguna menjadi faktor yang mendukung keberhasilan dari implementasi intervensi
kesehatan mental di tempat kerja. Oleh karena itu, hasil tanggapan pegawai menjadi tolak ukur untuk

menilai penerimaan media serta efektivitasnya sebagai sarana psikoedukasi di lingkungan kerja.

3  HASIL DAN ANALISIS

Kegiatan pengabdian ini menghasilkan media psikoedukasi mengenai yang terdiri atas brosur
cetak dan buku saku digital yang terhubung melalui . Media tersebut disusun sebagai sarana edukasi
yang dapat membantu pegawai memahami , dampaknya terhadap kesehatan mental dan kinerja kerja,
serta strategi yang dapat dilakukan untuk mencegah maupun mengatasinya. Selain itu, dilakukan
evaluasi terhadap media yang telah disebarkan untuk mengetahui tanggapan pegawai terhadap media

psikoedukasi yang dikembangkan.

3.1. Pelaksanaan Program Psikoedukasi

Temuan PKM ini adalah bahwa media psikoedukasi yang dikembangkan dalam bentuk brosur
terintegrasi buku saku digital dapat digunakan sebagai sarana penyampaian informasi kesehatan mental
kepada pegawai Dinas Pekerjaan Umum Kota Semarang. Program dilaksanakan melalui penyusunan
materi, pembuatan desain brosur, penyusunan buku saku digital, serta penyebaran media kepada

pegawai. Brosur dilengkapi dengan yang mengarahkan pembaca menuju buku saku digital dan formulir

evaluasi. Media tersebut disebarkan di beberapa lokasi strategis seperti kantin, mushola, dan lingkungan

Pelajari Lebih Lanjut
Mengapa Burnout Perlu
= o

kerja pegawai agar dapat diakses secara lebih luas.

KENALI
BURNOUT
DI TEMPAT

Gambar 2. Brosur Psikoedukasi

Gambar 2 menunjukkan media brosur yang digunakan sebagai sarana penyampaian informasi
singkat mengenai burnout kepada pegawai. Brosur memuat informasi mengenai pengertian burnout,
gejala, faktor penyebab, dampak, serta langkah pencegahan yang dapat dilakukan di lingkungan kerja.
Media ini dirancang menggunakan bahasa yang sederhana dan tampilan visual yang menarik agar

informasi mudah dipahami oleh pembaca. Selain sebagai sumber informasi awal, brosur juga dilengkapi
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dengan QR Code yang menghubungkan pembaca dengan buku saku digital untuk memperoleh

penjelasan yang lebih lengkap mengenai burnout.

BURNOUT: KENALI
HINDARI, DAN ATASI

Gambear 3. Buku Saku Digital

Gambar 3 menunjukkan buku saku digital yang dapat diakses melalui pada brosur. Buku saku
digital berisi informasi yang lebih lengkap mengenai , meliputi pengertian, gejala, faktor penyebab,
dampak, serta strategi pencegahan dan penanganan di lingkungan kerja. Penyajian informasi dalam
bentuk digital memungkinkan pegawai mengakses materi secara fleksibel sesuai kebutuhan dan waktu
yang dimiliki. Selain itu, penggunaan memudahkan pegawai untuk memperoleh informasi tambahan

tanpa memerlukan media cetak yang lebih banyak.

Gambar 4. Penempatan Brosur Psikoedukasi di Mushola

Gambar 4 menunjukkan penempatan brosur psikoedukasi di area mushola Dinas Pekerjaan Umum
Kota Semarang sebagai salah satu lokasi strategis dalam penyebaran media. Pemilihan lokasi tersebut
didasarkan pada pertimbangan bahwa mushola merupakan area yang sering dikunjungi pegawai pada
waktu istirahat maupun sebelum dan sesudah melaksanakan ibadah. Kondisi lingkungan yang nyaman
memungkinkan pegawai memiliki kesempatan untuk membaca dan mengakses informasi yang tersedia

pada brosur serta buku saku digital melalui . Strategi penempatan media pada lokasi yang mudah
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dijangkau diharapkan dapat meningkatkan keterpaparan pegawai terhadap informasi mengenai dan
pentingnya menjaga kesehatan mental di lingkungan kerja.

Media psikoedukasi yang dikembangkan memadukan brosur cetak dan buku saku digital sehingga
informasi mengenai dapat diakses secara lebih fleksibel oleh pegawai. Penggunaan media cetak dan
digital dipilih karena mampu memberikan fleksibilitas bagi pembaca dalam mengakses informasi sesuai
kebutuhan masing-masing tanpa mengganggu aktivitas kerja sehari-hari. Kutcher et al. (2016)
menjelaskan bahwa peningkatan literasi kesehatan mental dapat membantu individu memahami
berbagai permasalahan kesehatan mental secara lebih baik sehingga lebih mampu mengenali gejala,
faktor risiko, dan langkah penanganan yang sesuai. Selain itu, Carolan et al. (2017) menyatakan bahwa
penggunaan media digital dalam intervensi psikologis dapat meningkatkan aksesibilitas informasi dan
mendukung proses pembelajaran secara mandiri. Oleh karena itu, kombinasi brosur dan buku saku
digital diharapkan dapat membantu pegawai memperoleh informasi mengenai secara lebih efektif.
Hasil PKM ini didukung oleh Brijnath et al. (2023) yang menyatakan bahwa intervensi literasi
kesehatan mental berperan dalam meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan kemampuan individu
dalam mengenali permasalahan kesehatan mental. Temuan tersebut juga didukung oleh Fleming (2024)
yang menjelaskan bahwa intervensi kesehatan mental di tempat kerja dapat memberikan dampak positif
terhadap kesejahteraan dan kesehatan psikologis pekerja. Hasil PKM ini sejalan dengan Anggara dan
Lismayanti (2025) yang menjelaskan bahwa psikoedukasi berperan dalam meningkatkan literasi
kesehatan mental melalui penyampaian informasi yang terstruktur dan mudah dipahami oleh

masyarakat.

3.2. Implementasi dan Evaluasi Media Psikoedukasi

Evaluasi program dilakukan melalui Google Form yang diakses oleh pegawai setelah membaca
brosur dan buku saku digital. Sebanyak 50 responden berpartisipasi dalam kegiatan evaluasi untuk
memberikan penilaian terhadap media psikoedukasi yang telah dikembangkan. Aspek yang dievaluasi
meliputi kemudahan memahami informasi, kebermanfaatan materi, serta daya tarik tampilan media.
Hasil evaluasi digunakan untuk mengetahui tingkat penerimaan pegawai terhadap media psikoedukasi
yang telah disusun. Selain itu, evaluasi dilakukan untuk memperoleh masukan mengenai efektivitas
media dalam menyampaikan informasi mengenai burnout kepada pegawai. Tanggapan yang diberikan
responden menjadi dasar untuk menilai apakah media yang dikembangkan telah sesuai dengan
kebutuhan pengguna serta berpotensi digunakan sebagai sarana promosi kesehatan mental di

lingkungan kerja.

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap media edukasi, mayoritas responden memberikan penilaian
positif pada seluruh aspek yang diukur. Pada aspek kemudahan memahami informasi dalam media,

sebanyak 42% responden menyatakan sangat setuju dan 46% setuju, sehingga total 88% memberikan
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tanggapan positif. Hanya 8% yang bersikap netral, 2% tidak setuju, dan tidak ada responden yang

menyatakan sangat tidak setuju.

Pada aspek kemampuan media membantu memahami burnout/kesehatan mental, 36% responden
sangat setuju dan 44% setuju, sehingga 80% responden menilai media efektif dalam meningkatkan
pemahaman mereka. Sebanyak 20% memberikan jawaban netral, sementara tidak ada responden yang
menyatakan tidak setuju maupun sangat tidak setuju. Sementara itu, pada aspek tampilan dan isi media,
hasil penilaian menunjukkan respons yang paling positif. Sebanyak 54% responden setuju dan 26%
sangat setuju, sehingga total 80% memberikan penilaian positif terhadap daya tarik media. Adapun 20%
responden memberikan jawaban netral, dan tidak terdapat responden yang memilih kategori tidak setuju
maupun sangat tidak setuju. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa media yang
dikembangkan dinilai mudah dipahami, mampu meningkatkan pemahaman mengenai burnout atau
kesehatan mental, serta memiliki tampilan dan isi yang menarik, yang tercermin dari dominasi respons

setuju dan sangat setuju pada seluruh indikator.

Dengan demikian, media psikoedukasi yang dikembangkan memiliki potensi untuk dimanfaatkan
sebagai sarana promosi kesehatan mental di lingkungan kerja. Temuan tersebut sejalan dengan Anggara
dan Lismayanti (2025) yang menjelaskan bahwa psikoedukasi berperan dalam meningkatkan literasi
kesehatan mental melalui penyampaian informasi yang terstruktur dan mudah dipahami. Temuan
tersebut juga didukung oleh Yeo et al. (2024) yang menemukan bahwa intervensi literasi kesehatan
mental berbasis media digital berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman individu mengenai

kesehatan mental.

4 KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui pengembangan media psikoedukasi  berhasil
dilaksanakan dengan menghasilkan brosur cetak dan buku saku digital yang terintegrasi melalui
sebagai sarana edukasi kesehatan mental bagi pegawai Dinas Pekerjaan Umum Kota Semarang. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa media yang dikembangkan memperoleh tanggapan positif dari
responden, baik dari aspek kemudahan pemahaman, kebermanfaatan informasi, maupun daya tarik
tampilan, sehingga media tersebut berpotensi menjadi sarana edukasi yang efektif untuk meningkatkan
pemahaman mengenai di lingkungan kerja. Temuan PKM ini menunjukkan bahwa kombinasi brosur
dan buku saku digital dapat menjadi alternatif media psikoedukasi yang mudah diakses dan sesuai
dengan kebutuhan pegawai. Ke depan, program serupa dapat dikembangkan melalui penambahan sesi
psikoedukasi interaktif, pelatihan manajemen , serta evaluasi yang lebih mendalam menggunakan pre-
test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta secara lebih objektif dan

komprehensif.
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